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ABSTRACT 

This article aims to explore and integrate the concept of spiritual leadership into the Islamic 

Religious Education (PAI) at the Polytechnic as a response to the moral crisis in national 

leadership. PAI, as a mandatory national subject, holds a strategic position in providing 

knowledge and understanding to students about the importance of leadership based on spiritual 

values. With this, it is hoped that students can become leaders who possess moral sensitivity, 

integrity, and strong leadership competencies in the future. The research approach used is 

qualitative, where data is collected through interviews, observations, and document studies. 

The documents explored in this research include the Syllabus, Course Materials, textbooks, and 

various literature related to the examined theme. Furthermore, an analysis is conducted on the 

context of the Polytechnic based on Spiritual Leadership, including the understanding of PAI 

at the Polytechnic and the need for relevant Islamic leadership material constructs. The final 

step is the development of Islamic leadership material constructs based on spiritual leadership. 

Studies on the constructs of leadership materials in PAI courses at the Polytechnic are rarely 

conducted, thus this article overlooks an important initial study that needs to be conducted. 

This serves as the novelty of this research. The study findings indicate that Islamic leadership 

in the constructs of course materials can be provided starting with the introduction of (1) the 

concept of Islamic leadership, (2) the Story of King Saul (Raja Thalut), and (3) the Values of 

King Saul's Leadership. Course assignments are carried out through (1) Memorizing Surah Al-

Baqarah verses 246-252, (2) Leadership Case Analysis, (3) Leadership Simulation, and (4) 

Collaboration with the industry. Course evaluation is conducted through (1) Written Exams, 

(2) Individual Assignments, and (3) Group Discussions. 
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A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjalankan 

tugas-tugas organisasi dan mempengaruhi 

perkembangan suatu masyarakat. Maju dan 

berkembangnya suatu komunitas tidak bisa 

terlepas dari kualitas kepemimpinan yang 

hidup di sekitarnya [1]. Begitu pentingnya 

peran pemimpin dan sikap kepemimpinan, 

karena dipundaknyalah terletak tanggung 

jawab besar dalam mengoordinasikan, 

memotivasi, dan memimpin komunitas 

menuju tujuan yang diinginkan [2]–[5]. 

Seorang pemimpin adalah seorang yang 

menginspirasi [6], membangun tim [7], 

menentukan dan menjalankan visi dan misi 

[8], mendorong partisipasi dan kolaborasi 

[9], menjembatani perbedaan dan 

mengelola konflik [10], serta di saat yang 

sama harus mampu mengadvokasi dan 

mewakili komunitas [11].  
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Mahasiswa sebagai kaum terpelajar 

mempunyai posisi yang penting dalam 

membangun kualitas dan kapasitas 

kepemimpinan di masa depan. Seringkali 

mahasiswa disebut sebagai calon pemimpin 

di masa depan [12] dan agen perubahan 

[13], [14] yang diharapkan membawa 

perubahan positif dalam masyarakat [15]. 

Harapan ini dilatarbelakangi oleh betapa 

butuhnya Indonesia terhadap sosok-sosok 

pemimpinan yang bermoral [16]. Maraknya 

kasus korupsi, penyalahgunaan wewenang, 

dan pelanggaran etika oleh para pemimpin 

menjadi indikator betapa indonesia sedang 

mengalami krisis kepemimpinan [17], [18]. 

Krisis ini telah merusak kepercayaan 

publik, melemahkan fondasi moral 

masyarakat, dan menghambat 

pembangunan berkelanjutan. 

Berangkat dari kondisi tersebut, 

maka menjadi sangat penting bagi lembaga 

pendidikan, termasuk Politeknik, untuk 

melengkapi mahasiswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan 

kepemimpinan yang solid, serta 

memperkuat nilai-nilai moral dan etika 

dalam diri mereka. Dalam konteks ini, 

pendekatan kepemimpinan spiritual dapat 

menjadi landasan yang kuat dalam 

membentuk pemimpin yang bermoral dan 

berintegritas [19]. Konsep kepemimpinan 

spiritual mengacu pada kepemimpinan 

yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan 

moral [20], serta mengedepankan 

kesadaran diri, integritas, keadilan, dan 

pemikiran yang mendalam  [21], [22]. 

Dalam konteks Islam, konsep ini dapat 

ditemukan dalam kisah-kisah dan ajaran-

ajaran Al-Quran yang mengilhami 

pemimpin-pemimpin muslim. 

Sikap dan nilai kepemimpinan 

spiritual menjadi sangat menarik untuk 

dikembangkan dalam perkuliahan PAI di 

Politeknik. Dari kajian awal yang 

dilakukan, penulis melihat ada materi 

kepemimpinan dalam rencana 

pembelajaran semester (RPS) yang 

dikembangkan di Politeknik Negeri 

Bandung (Polban) [23]. Materi ini sendiri 

muncul dengan tujuan memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada 

mahasiswa karakter dan nilai 

kepemimpinan islam yang terdapat dalam 

al Quran dan Hadits dan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu kisah yang relevan dalam 

Al-Quran terkait dengan konsep 

kepemimpinan spiritual adalah kisah Raja 

Thalut (King Saul) dalam Bani Israil. Kisah 

tersebut diabadikan dalam al Quran pada 

surat al Baqarah ayat 246-252. Raja Thalut 

diangkat sebagai pemimpin Bani Israil 

dalam kondisi yang sulit [24], dimana 

mereka dihadapkan pada invasi dari tentara 

Jalut [25]. Melalui kepemimpinannya yang 

berlandaskan pada spiritualitas, moralitas, 

dan keteguhan iman, Raja Thalut mampu 

menginspirasi dan memimpin Bani Israil 

untuk menghadapi tantangan tersebut 

dengan keberanian dan kekuatan. 

Dalam konteks perkuliahan PAI di 

Politeknik, peneliti melihat belum banyak 

penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan konsep spiritual 

leadership yang terdapat dalam kisah Raja 

Thalut kedalam pengajaran dan 

pembelajaran tentang kepemimpinan Islam. 

Oleh karena itu, artikel ini mencoba 

mengelaborasi konsep kepemimpinan raja 

Thalut yang selanjutnya dijadikan konstruk 

kepemimpinan islam sebagai materi dalam 

perkuliahan PAI di Politeknik. Setelah 

konstruk materi tersusun, selanjutnya 

artikel juga membahas tentang bagaimana 

pendekatan pembelajaran, tugas, dan 

termasuk evaluasinya. Konsep ini sebagai  

kebaruan dalam mengembangkan materi 

kepemimpinan Islam yang relevan dan 

inovatif serta meningkatkan kesadaran 

moral dan integritas mahasiswa di 

politeknik sebagai bagian dari calon 

pemimpin di masa depan.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan hasil 

penelitian kualitatif dengan langkah 

penelitian meliputi studi literatur, analisis 

terhadap konteks dan kebutuhan, 

pengembangan konstruk materi. Langkah 

awal penelitian ini adalah melakukan studi 

literatur untuk mengumpulkan informasi 
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yang relevan tentang perkuliahan PAI; 

kepemimpinan Islam, spiritual leadership, 

krisis moral dalam kepemimpinan nasional, 

serta kisah Raja Thalut dalam Al-Quran. 

Studi literatur dilakukan melalui 

penelusuran terhadap berbagai dokumen 

meliputi RPS, Silabus, bahan ajar; buku-

buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-

sumber terpercaya lainnya yang berkaitan 

dengan topik penelitian.  

Selanjutnya, dilakukan analisis 

terhadap materi PAI Politeknik Berbasis 

Spiritual Leadership, termasuk pemahaman 

tentang pendidikan agama Islam (PAI) di 

Politeknik dan kebutuhan akan konstruk 

materi kepemimpinan Islam yang relevan. 

Analisis ini melibatkan observasi, 

wawancara, dan diskusi dengan dosen PAI, 

mahasiswa, dan wakil direktur bidang 

akademik Polban. Di bagian akhir, data 

yang sudah didapatkan selanjutnya 

dijadikan sbeagai dasar dalam 

pengembangan konstruk materi 

kepemimpinan Islam yang berbasis 

spiritual leadership.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini, konsep kepemimpinan dan 

pendidikan agama telah menjadi topik yang 

semakin relevan dan penting dalam konteks 

krisis moral pada kepemimpinan nasional. 

Beberapa penelitian dan kajian terkait telah 

dilakukan untuk memahami pentingnya 

pengintegrasian nilai-nilai moral, etika, dan 

spiritualitas dalam pembentukan pemimpin 

yang bermoral dan berintegritas. Namun, 

dalam konteks pengembangan materi 

pembelajaran PAI di Politeknik, penelitian 

yang secara khusus menggabungkan 

konsep \kepemimpinan Islam, 

kepemimpinan spiritual, dan kisah Raja 

Thalut dalam pengajaran dan pembelajaran 

PAI masih terbatas. 

Beberapa penelitian terkait 

kepemimpinan Islam telah menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai Islam 

dapat membantu membentuk pemimpin 

yang memiliki kepekaan moral, integritas, 

dan keadilan. Penelitian tersebut 

memberikan dasar teoritis yang kuat dalam 

mengembangkan konstruk materi 

kepemimpinan Islam berbasis spiritual 

leadership. Pendekatan spiritual leadership 

juga telah diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan dan organisasi dengan 

hasil yang positif [26]. Penelitian tentang 

spiritual leadership telah menunjukkan 

bahwa pemimpin yang memiliki kesadaran 

diri, integritas, dan pemikiran yang 

mendalam dapat membawa pengaruh 

positif pada bawahan, organisasi, dan 

masyarakat [27], [28]. 

Kisah Raja Thalut dalam Al-Quran 

merupakan sumber inspirasi yang dapat 

dijadikan landasan dalam memahami 

konsep dan karakter kepemimpinan dalam 

Islam. Dalam menghadapi kondisi sulit dan 

tantangan yang dihadapinya, Raja Thalut 

menunjukkan beberapa karakteristik 

penting yang menjadi contoh 

kepemimpinan yang bermoral dan 

berintegritas. Berikut ini adalah beberapa 

konsep dan karakteristik kepemimpinan 

Raja Thalut: 

Ketaqwaan kepada Allah [29] : Raja 

Thalut memiliki ketakwaan yang kuat 

kepada Allah. Ia mengambil keputusan dan 

bertindak berdasarkan prinsip-prinsip 

agama yang diperoleh dari konsultasi 

dengan nabi Samwil dan bebasis tuntullah 

dari Allah. Ketaqwaannya ini mengarahkan 

Raja Thalut untuk bertindak dengan 

integritas dan mengedepankan kepentingan 

umum. 

Keberanian dan Kekuatan [30] : 

Raja Thalut menunjukkan keberanian dan 

kekuatan pada aspek fisik dalam 

menghadapi invasi dari tentara Jalut. Ia 

tidak terpengaruh oleh ketakutan atau 

intimidasi, namun tetap berdiri teguh dan 

memimpin pasukannya dengan keyakinan 

yang kuat. 

Keteladanan [31] : Sebagai 

pemimpin, Raja Thalut memberikan contoh 

yang baik bagi para pengikutnya. Ia 

menjadi teladan dalam menjalankan ibadah, 

mematuhi hukum-hukum Allah, dan 

memperlihatkan sikap yang adil dan 

bijaksana dalam mengambil keputusan. 

Dalam kondisi dimana terjadi dekadensi 

moral, maka nilai-nilai teladan yang 

terdapat kisah Thalut dan Jalut ini dapat 
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merubah kondisi moral manusia menjadi 

lebih baik yang berpedoman pada Alquran 

dan Hadis, meningkatkan semangat belajar 

dan senantiasa giat dalam mencari ilmu, 

menumbuhkan sifat optimis dan percaya 

diri, menumbuhkan sifat toleransi, dan 

memiliki sifat qana’ah 

Keadilan [32] : Raja Thalut dikenal 

sebagai pemimpin yang adil. Ia 

memperlakukan semua anggota Bani Israil 

dengan keadilan, tanpa memihak pada 

kelompok tertentu. Keadilan merupakan 

prinsip yang mendasar dalam 

kepemimpinan Islam, di mana seorang 

pemimpin harus bersikap adil dan tidak 

memihak. 

Kepemimpinan Berbasis Nilai [33] 

: Raja Thalut memimpin dengan 

berlandaskan pada nilai-nilai moral dan 

etika yang diperoleh dari wahyu. Ia 

memastikan bahwa setiap tindakan dan 

keputusan yang diambilnya senantiasa 

mencerminkan integritas, kejujuran, dan 

kebaikan. 

Kepedulian terhadap Rakyat [34]: 

Raja Thalut peduli terhadap kesejahteraan 

dan kebutuhan rakyatnya. Ia memimpin 

dengan memperhatikan kepentingan umum 

dan berusaha untuk melindungi, melayani, 

dan memajukan masyarakat Bani Israil. 

Dalam konteks kepemimpinan 

Islam, kisah Raja Thalut memberikan 

teladan tentang pentingnya kepemimpinan 

yang berakar pada nilai-nilai moral, 

keadilan, dan integritas. Konsep dan 

karakter kepemimpinan Raja Thalut dapat 

menjadi panduan bagi pemimpin Muslim 

untuk menjalankan tugas-tugas 

kepemimpinan dengan keberanian, 

keadilan, dan kesadaran akan tanggung 

jawabnya terhadap masyarakat. 

Mata kuliah Pendidikan Agama 

Islam (PAI) memiliki posisi yang penting 

dalam kurikulum di Politeknik. PAI sebagai 

salah satu mata kuliah yang diajarkan di 

Politeknik berperan dalam membentuk 

sikap, pemahaman, dan kesadaran spiritual 

serta moral mahasiswa. Dalam perannya 

membina karakter mahasiswa di Politeknik, 

mata kuliah PAI mempunyai posisi penting 

diantaranya : 

Kontribusi pada Pendidikan 

Holistik [35] : PAI memberikan kontribusi 

penting dalam menciptakan pendidikan 

holistik di Politeknik. Selain pembelajaran 

aspek teknis dan profesional, PAI 

memperluas wawasan mahasiswa dalam 

hal nilai-nilai moral, etika, dan spiritualitas. 

Melalui mata kuliah ini, mahasiswa dapat 

memperoleh pemahaman tentang agama, 

akhlak, dan etika dalam kehidupan sehari-

hari serta bagaimana menerapkannya dalam 

lingkungan kerja. 

Pembentukan Sikap dan 

Kepribadian [36] : PAI berperan dalam 

membentuk sikap dan kepribadian 

mahasiswa. Materi yang diajarkan dalam 

mata kuliah ini mencakup nilai-nilai 

keagamaan, norma-norma moral, 

ketaqwaan, dan etika dalam berbagai 

konteks kehidupan. Dengan memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai ini, mahasiswa 

dapat mengembangkan sikap yang baik, 

seperti kesadaran moral, integritas, 

kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 

Pengembangan Kepekaan 

Multikultural [37] : Melalui mata kuliah 

PAI, mahasiswa diperkenalkan dengan 

prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan 

toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, 

dan pengembangan pemahaman yang 

inklusif. Hal ini membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan kepekaan 

multikultural dan kemampuan berinteraksi 

secara positif dengan individu dari latar 

belakang agama dan budaya yang berbeda. 

Pemahaman terhadap Nilai-Nilai 

Kepemimpinan Islam [23] : PAI dapat 

memberikan pemahaman tentang konsep 

kepemimpinan dalam Islam dan 

penerapannya dalam konteks sosial dan 

profesional. Melalui mata kuliah ini, 

mahasiswa dapat mempelajari karakteristik 

dan kualitas kepemimpinan yang bermoral 

dan berintegritas, sehingga mereka dapat 

menjadi pemimpin yang baik dalam 

berbagai bidang karier di masa depan. 

Pemberdayaan Mahasiswa sebagai 

Agent of Change [38] : PAI dapat 

memberdayakan mahasiswa sebagai agent 

of change dalam membangun masyarakat 

yang lebih baik. Materi yang diajarkan 
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dalam mata kuliah ini sering kali mencakup 

isu-isu sosial, kemanusiaan, dan keadilan. 

Dengan memahami nilai-nilai agama dan 

etika, mahasiswa dapat menjadi agen 

perubahan yang berkontribusi dalam 

memecahkan masalah sosial, merawat 

lingkungan, dan mempromosikan keadilan 

sosial. 

Mata kuliah PAI di Politeknik 

memegang peran penting dalam 

membentuk mahasiswa menjadi individu 

yang berintegritas, memiliki kesadaran 

moral, dan memiliki pemahaman yang 

lebih luas tentang agama dan nilai-nilai 

spiritual. Dengan posisi yang strategis ini, 

mata kuliah PAI dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk calon pemimpin yang 

bertanggung jawab dan berkomitmen pada 

moralitas dan etika dalam kepemimpinan 

mereka di masa depan. 

Berangkat dari pemahaman tentang 

karakter kepemimpinan raja Thalut dan 

posisi perkuliahan PAI di Politeknik, maka 

konstruk Materi Kepemimpinan Islam 

Berbasis Karakter Kepemimpinan Raja 

Thalut yang dapat dibangun adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengenalan Konsep Kepemimpinan 

Islam: Materi dimulai dengan 

pengenalan konsep kepemimpinan 

dalam Islam, termasuk prinsip-

prinsip, nilai-nilai, dan tugas-tugas 

seorang pemimpin dalam konteks 

agama. 

b. Kisah Raja Thalut: Materi 

mendalam tentang kisah Raja 

Thalut dalam Al-Quran sebagai 

studi kasus kepemimpinan yang 

relevan. Pemahaman terhadap 

karakter, sikap, dan tindakan Raja 

Thalut dalam menghadapi 

tantangan dijadikan landasan 

pembelajaran. 

c. Nilai-Nilai Kepemimpinan Raja 

Thalut: Materi menjelaskan nilai-

nilai kepemimpinan yang dapat 

dipetik dari kisah Raja Thalut, 

seperti ketakwaan, keberanian, 

keadilan, kepemimpinan berbasis 

nilai, dan perhatian terhadap rakyat. 

Untuk meningkatkan keberagaman 

dan kedalaman materi, materi dapat 

diperkaya konstruk materi kepemimpinan 

Islam berbasis karakter kepemimpinan Raja 

Thalut dengan menggabungkan kutipan Al-

Quran dan hadis yang relevan. Hal ini akan 

memperkuat argumen dan pemahaman 

mahasiswa tentang konsep kepemimpinan 

dalam Islam. 

Melengkapi konstruk materi di atas, 

maka penugasan dalam perkuliahan PAI 

dalam materi Kepemimpinan Islam adalah 

sebagai berikut : 

a. Hafalan Surat al Baqarah ayat 246 – 

252: Mahasiswa ditugaskan untuk 

menghafal ayat tersebut dengan 

tujuan menginternalisasikan nilai 

kepemimpinan dalam kisah Thalut 

kedalam jiwanya. Mahasiswa 

diarahkan menghafal secara 

bersama-sama dalam waktu tertentu 

dan menyampaikan hafalannya 

langsung kepada dosen. 

b. Analisis Kasus Kepemimpinan: 

Mahasiswa diberi tugas untuk 

menganalisis kasus kepemimpinan 

nyata yang dapat dihubungkan 

dengan karakteristik kepemimpinan 

Raja Thalut. Mereka diminta untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan pemimpin tersebut 

serta memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas 

kepemimpinan berdasarkan nilai-

nilai yang dipetik dari kisah Raja 

Thalut. 

c. Simulasi Kepemimpinan: 

Mahasiswa terlibat dalam simulasi 

peran untuk menerapkan 

karakteristik kepemimpinan Raja 

Thalut. Mereka diberi peran sebagai 

pemimpin dalam situasi tertentu dan 

diminta untuk mengambil 

keputusan dan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai 

kepemimpinan Islam. 

Selain tugas perkuliahan yang telah 

disebutkan, perlu ditambahkan pula 

elemen-elemen pembelajaran aktif, seperti 

studi kasus kelompok, diskusi reflektif, atau 

proyek kepemimpinan, yang melibatkan 
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mahasiswa secara langsung dalam 

menerapkan konsep kepemimpinan yang 

dipelajari. Selain fokus pada pemahaman 

teoritis, penting untuk mempertimbangkan 

integrasi praktik kepemimpinan dalam 

materi tersebut. Misalnya, melalui kegiatan 

kepemimpinan di organisasi mahasiswa, 

magang, atau program pengembangan diri, 

mahasiswa dapat mempraktekkan nilai-

nilai kepemimpinan yang diajarkan dalam 

konstruk materi. 

Kerjasama dengan industri atau 

lembaga terkait yang menerapkan 

kepemimpinan Islam dalam praktiknya 

dapat menjadi sumber inspirasi dan studi 

kasus yang bermanfaat untuk memperkaya 

materi. Ini juga dapat memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar 

dari pengalaman praktisi dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

implementasi kepemimpinan berbasis 

karakter. 

Evaluasi dalam materi 

kepemimpinan islam dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Ujian Tertulis: Mahasiswa diuji 

melalui ujian tertulis yang 

mencakup pemahaman tentang 

konsep kepemimpinan Islam, 

pemahaman tentang kisah Raja 

Thalut, serta aplikasi nilai-nilai 

kepemimpinan dalam konteks 

nyata. 

b. Penugasan Individu: Mahasiswa 

diminta untuk menyusun esai atau 

laporan individu yang 

menggambarkan refleksi mereka 

terhadap konstruk materi 

kepemimpinan Islam berbasis 

karakter kepemimpinan Raja 

Thalut. Mereka harus menjelaskan 

pemahaman mereka tentang nilai-

nilai kepemimpinan, implikasi 

dalam kehidupan sehari-hari, dan 

rencana mereka untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kepemimpinan mereka di 

masa depan. 

c. Diskusi Kelompok: Mahasiswa 

terlibat dalam diskusi kelompok 

yang dipandu oleh dosen, di mana 

mereka dapat berbagi pandangan 

dan pengalaman terkait konsep 

kepemimpinan Islam berbasis 

karakter kepemimpinan Raja 

Thalut. Diskusi ini membantu 

mereka memperdalam pemahaman 

dan memperluas perspektif mereka. 

Selain evaluasi akhir, perlu 

dipertimbangkan penggunaan evaluasi 

formatif, seperti tugas jangka pendek, 

refleksi individu, atau penilaian sejawat, 

untuk memberikan umpan balik 

berkelanjutan kepada mahasiswa. Hal ini 

membantu mereka dalam melihat 

perkembangan mereka dalam memahami 

dan menerapkan konsep kepemimpinan 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 

menyelesaikan mata kuliah, penting untuk 

menyusun rencana tindak lanjut untuk 

melanjutkan pembelajaran dan penerapan 

konsep kepemimpinan yang dipelajari. Ini 

dapat meliputi rekomendasi bacaan 

tambahan, pelatihan kepemimpinan 

lanjutan, atau kesempatan untuk terlibat 

dalam proyek-proyek kepemimpinan di 

lingkungan kerja atau masyarakat. 

Melalui materi, tugas perkuliahan, 

dan evaluasi yang disusun dengan baik, 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 

yang komprehensif tentang konsep 

kepemimpinan Islam berbasis karakter 

kepemimpinan Raja Thalut. Materi ini 

memberikan landasan teoritis dan praktis 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

kualitas kepemimpinan mereka, 

memperkuat nilai-nilai moral dan etika, dan 

menjadi pemimpin yang bermoral, 

berintegritas, dan mampu menghadapi 

tantangan dengan keberanian dan keadilan. 

Penelitian sebelumnya telah 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konstruk kepemimpinan 

Islam dan relevansinya dalam konteks 

pendidikan dan organisasi. Beberapa 

penelitian tersebut menyoroti pentingnya 

integrasi nilai-nilai agama, moralitas, dan 

etika dalam kepemimpinan untuk 

menciptakan pemimpin yang bermoral, 

berintegritas, dan mampu menghadapi 

tantangan dengan sikap yang bijaksana. 

Studi yang dilakukan oleh Murtafiah dan 
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Ali (2023) meneliti Implementasi Teori 

Organisasi Berbasis Nilai Spiritual Islami 

dalam Praktik Pendidikan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsep 

kepemimpinan dalam Islam didasarkan 

pada prinsip-prinsip seperti keadilan, 

kejujuran, keberanian, kebijaksanaan, dan 

pelayanan kepada masyarakat [39]. Hal 

tersebut menunjukan pentingnya 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai ini 

dalam praktik kepemimpinan untuk 

menciptakan lingkungan yang adil, 

harmonis, dan bermakna [40]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mukaromah (2022) mengeksplorasi 

Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Pada 

Karyawan BMT Hasanah Ponorogo. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemimpin yang menerapkan nilai-nilai 

Islam dalam kepemimpinannya, seperti 

integritas, keadilan, dan kejujuran, dapat 

meningkatkan motivasi dan komitmen 

anggota tim, serta meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan [41]. 

Hasil-hasil penelitian ini 

memberikan landasan teoritis yang kuat 

untuk mengembangkan konstruk materi 

kepemimpinan Islam berbasis karakter 

kepemimpinan Raja Thalut dalam konteks 

perkuliahan PAI di Politeknik. Integrasi 

nilai-nilai Islam, kisah Raja Thalut, dan 

karakteristik kepemimpinan yang bermoral 

dan berintegritas diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada mahasiswa tentang bagaimana 

menjadi pemimpin yang berkualitas dan 

bertanggung jawab dalam konteks modern. 

Namun, perlu diingat bahwa setiap konteks 

pendidikan memiliki keunikan dan 

tantangan sendiri. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menguji efektivitas implementasi konstruk 

materi kepemimpinan Islam berbasis 

karakter kepemimpinan Raja Thalut dalam 

perkuliahan PAI di Politeknik dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan 

kepemimpinan moral dan etika mahasiswa.  

Dengan menggabungkan temuan-

temuan penelitian sebelumnya dan 

mengadaptasinya ke dalam konteks 

pembelajaran PAI di Politeknik, dapat 

diharapkan bahwa konstruk materi 

kepemimpinan Islam berbasis karakter 

kepemimpinan Raja Thalut akan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam membentuk calon pemimpin yang 

berintegritas, berkomitmen pada nilai-nilai 

agama, dan siap menghadapi tantangan 

kepemimpinan di masa depan. 

 

D. SIMPULAN 

Dalam konteks pembelajaran 

kepemimpinan Islam di Politeknik, 

konstruk materi kepemimpinan Islam 

berbasis karakter kepemimpinan Raja 

Thalut menawarkan pendekatan yang 

relevan dan bermanfaat. Melalui 

pengajaran kisah Raja Thalut dalam Al-

Quran, mahasiswa dapat memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai moral, etika, dan karakteristik 

kepemimpinan yang bermoral. 

Materi ini membantu mahasiswa 

memahami konsep-konsep penting dalam 

kepemimpinan Islam, seperti ketaqwaan 

kepada Allah, keberanian, keadilan, 

kepemimpinan berbasis nilai, dan perhatian 

terhadap rakyat. Dengan menerapkan 

karakteristik kepemimpinan Raja Thalut, 

mahasiswa dapat mengembangkan kualitas 

kepemimpinan yang berkualitas, 

berintegritas, dan mampu menghadapi 

tantangan dengan sikap yang bijaksana. 

Melalui tugas perkuliahan, seperti 

analisis kasus kepemimpinan dan simulasi 

kepemimpinan, mahasiswa dapat melatih 

kemampuan mereka dalam menerapkan 

nilai-nilai kepemimpinan Islam dalam 

situasi nyata. Diskusi kelompok juga 

memungkinkan mahasiswa untuk berbagi 

pemikiran, pengalaman, dan refleksi terkait 

konsep kepemimpinan Islam berbasis 

karakter kepemimpinan Raja Thalut. 

Dalam evaluasi, baik ujian tertulis 

maupun penugasan individu, mahasiswa 

diuji tentang pemahaman mereka terhadap 

konsep kepemimpinan Islam, pemahaman 

tentang kisah Raja Thalut, dan kemampuan 

mereka dalam menerapkan nilai-nilai 

kepemimpinan tersebut dalam konteks 
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nyata. Selain itu, evaluasi juga memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

merefleksikan pemahaman mereka, 

mengidentifikasi implikasi nilai-nilai 

kepemimpinan dalam kehidupan sehari-

hari, dan merencanakan penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kepemimpinan masa 

depan mereka. 
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